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ABSTRAK

Arinovia : Perancangan dan Pembuatan Program Pengontrol Urinoir
dan Westafel Otomatis Berbasis Mikrokontroler AT89S52

Fasilitas umum berupa urinoir (tempat buang air kecil pria) dan westafel
(tempat mencuci tangan) merupakan salah satu fasilitas yang sangat dibutuhkan
saat ini dalam ruang lingkup toilet umum (rest room). Desain urinoir dan westafel
pertama kali hadir adalah untuk menjawab masalah efisiensi dan praktis baik
ruang maupun waktu dalam melakukan aktifitas buang air kecil dan mencuci
tangan. Namun peralatan ini sangat mudah mengalami kerusakan dikarenakan
banyak pengguna yang kurang hati-hati dalam mengoperasikannya.

Sistem pengoperasian urinoir dan westafel ini menggunakan kran yang
digerakkan secara manual oleh manusia yaitu dengan memutar atau menekan
tombol, cara ini akan menyebabkan kran cepat rusak. Disamping itu kerusakan
dan kelalaian dalam penggunaan kran akan berdampak kepada pemborosan air.
Dengan adanya alat pengontrol urinoir dan westafel diharapkan dapat memberi
kemudahan bagi penggunanya.

Untuk merancang dan membuat alat pengontrolan urinoir dan westafel
ini digunakan sensor ultrasonik pada urinoir dan sensor PIR pada westafel. Data
yang diterima oleh masing-masing sensor akan diproses oleh mikrokontroler
untuk mengendalikan kran air pada urinoir dan westafel.

Keyword: Mikrokontroler AT89S52, Assembler, Sensor Ultrasonik, Sensor PIR,
LED, Motor Stepper.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fasilitas umum berupa urinoir (tempat buang air kecil pria) dan westafel
(tempat mencuci tangan) merupakan salah satu fasilitas yang sangat
dibutuhkan saat ini dalam ruang lingkup toilet umum (rest room). Desain
urinoir dan westafel pertama kali hadir adalah untuk menjawab masalah
efisiensi dan praktis baik ruang maupun waktu dalam melakukan aktifitas
buang air kecil dan mencuci tangan. Namun peralatan ini sangat mudah
mengalami kerusakan dikarenakan banyak pengguna yang kurang hati-hati
dalam mengoperasikannya. Sistem pengoperasian urinoir dan westafel ini
menggunakan kran yang digerakkan secara manual oleh manusia yaitu dengan
memutar atau menekan tombol, cara ini akan menyebabkan kran cepat rusak.
Disamping itu kerusakan dan kelalaian dalam penggunaan kran akan
berdampak kepada pemborosan air. Maka perlu dirancang sebuah alat yang
dapat mengatasi masalah yang sering dihadapi dalam menggunaan kran air
tersebut.

Untuk mengatasi masalah ini mahasiswa Politeknik Negeri Padang yang
bernama Nora Mawinda dan Husnul K. Putri Ayu jurusan Teknik Elektronika
sudah merancang dan membuat suatu alat dalam bentuk proyek akhir yang
berjudul “Pencuci dan Pengering Tangan Otomatis Berbasis Mikrokontroler”.

Dalam modul pencuci tangan otomatis ini digunakan sensor PIR sebagai



sensor pada pompa air, output dari mikrokontroler akan diterima oleh
rangkaian driver yang digunakan untuk meng-ON dan meng-OFF-kan pompa
air, sehingga tidak dapat mengendalikan keluaran air dalam jumlah banyak.
Berdasarkan masalah ini penulis mencoba mengembangkan proyek ini dengan
membuat westafel dan urinoir yang dirancang dalam satu unit dengan
menggunakan mikrokontroler sebagai pengendali.

Alat ini dirancang dan dibuat dengan bentuk dan ukuran yang sesuai
dengan ukuran yang sebenarnya. Sehingga diharapkan dapat memberi
kemudahan ketika buang air kecil dan mencuci tangan. Seseorang tidak perlu
memutar atau menekan kran ketika mencuci tangan dan menyiram urinoir.
Hanya dengan berdiri didepan urinoir, air siraman akan keluar dengan
sendirinya menyirami dinding-dinding urinoir. Sedangkan pada westafel,
pengguna hanya perlu menempatkan tangan pada posisi tertentu dan air akan
keluar secara otomatis. Alat ini dikendalikan oleh mikrokontroler AT89S52
yang telah diprogram sebelumnya dengan menggunakan bahasa pemrograman
assembler. Selain praktis alat ini dapat membantu dalam menjaga kebersihan
urinoir serta mengurangi pemborosan dalam penggunaan westafel.

Urinoir otomatis ini dirancang menggunakan sensor ultrasonik. Pada
prinsipnya sensor ultrasonik merupakan sensor yang memancarkan gelombang
ultrasonik kemudian mendeteksi pantulannya. Sensor ini memancarkan
gelombang sesuai dengan kontrol mikrokontroler sebagai pengendali. Ketika
pulsa mengenai benda penghalang dengan jarak dan waktu yang ditentukan,

pulsa ini dipantulkan dan diterima kembali oleh penerima ultrasonik lalu



dikirim ke mikrokontroler sebagai perintah untuk membuka dan menutup kran
air.

Sedangkan pada westafel, penulis mengunakan sensor PIR (Passive
Infrared Receiver) sebagai pendeteksi suhu tubuh manusia. Saat pengguna
menadahkan tangannya dibawah kran pencuci tangan, maka sensor akan
langsung membaca objek sehingga kran terbuka dengan sendirinya. Saat objek
tidak terbaca lagi oleh sensor maka kran akan tertutup.

Berdasarkan penjelasan ini maka penulis mencoba merancang dan
membuat suatu proyek akhir yang berjudul “Perancangan dan Pembuatan
Program Pengontrol Urinoir dan Westafel Otomatis Berbasis
Mikrokontroler AT89S52”. Sedangkan bagian hardware dibuat oleh Saputra
Arianton, NIM/BP: 15002/2009 dengan judul “Perancangan dan Pembuatan
Alat Pengontrol Urinoir dan Westafel Otomatis Berbasis Mikrokontroler

AT89S52”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat
diidentifikasikan masalah sebagai berikut :

1. Membuka dan menutup kran air pada urinoir dan westafel secara manual
masih kurang efektif dari segi kebersihan dan kenyamanannya karena
menggunakan tenaga manusia

2. Sistem pengoperasian urinoir dan westafel yang digerakkan secara manual
oleh manusia akan menyebabkan kran cepat rusak dikarenakan banyak
pengguna yang kurang hati-hati dalam mengoperasikan alat tersebut.

3. Sering terjadi kebocoran kran akibat kelalaian manusia yang berdampak

pada pemborosan air.

C. Batasan Masalah
Agar masalah yang dibahas lebih fokus maka pokok permasalahan dibatasi
sebagai berikut :

1. Perancangan dan pembuatan program pengontrol urinoir dan westafel
otomatis berbasis mikrokontroler AT89S52 dengan menggunakan bahasa
pemograman assembler MCS-51

2. Perancangan dan pembuatan urinoir dan westafel dalam satu paket yang
bekerja secara otomatis mengendalikan air berbasis mikrokontroler
AT89S52 dengan bentuk dan ukuran yang sesuai dengan ukuran

sebenarnya.



3. Perancangan dan pembuatan program pengontrol urinoir otomatis berbasis
mikrokontroler AT89S52 dengan tinggi badan minimal 100cm dan hanya
dapat digunakan bagi laki-laki.

4. Perancangan dan pembuatan program pengontrol urinoir dan westafel
otomatis berbasis mikrokontroler AT89S52 yang merupakan satu kesatuan

yang tidak terpisah antara urinoir dan westafel (integrated)

D. Perumusan Masalah
Dari latar belakang dan batasan masalah ini maka dapat dirumuskan
permasalahannya sebagai berikut : “Bagaimana Merancang dan Membuat
Program Pengontrol Urinoir dan Westafel Otomatis Berbasis

Mikrokontroler AT89S52 ?”

E. Tujuan

Adapun tujuan dari Proyek Akhir ini adalah :

1. Dapat membuat sistem kendali otomatis pada urinoir dengan
memanfaatkan mikrokontroler AT89S52

2. Dapat membuat sistem kendali otomatis pada westafel dengan
memanfaatkan mikrokontroler AT89S52

3. Dapat merancang dan membuat program dengan bahasa pemrograman
assembler MCS-51 untuk mengendalikan urinoir dan westafel secara

otomatis berbasis mikrokontroler AT89S52.



F. Manfaat
Manfaat yang dapat diperoleh dari perancangan proyek akhir ini adalah:

1. Dapat mengurangi pemborosan air, sebab air hanya keluar bila sensor
telah mendeteksi adanya pengguna dan kran akan tertutup kembali bila
pengguna tidak terdeteksi oleh sensor

2. Dapat dimanfaatkan di tempat-tempat umum, seperti didalam kapal, mall,
dan lain-lain. Sehingga mewujudkan cara yang praktis dalam
menggunakan urinoir dan westafel

3. Memberikan kemudahan bagi pengguna urinoir dan westafel karena tidak

lagi membuka-menutup kran saat mencuci tangan atau menyiram urinoir
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